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INTISARI 
Penelitian ini dilakukan di industri rumahan bernama UKM Salak Mas, yang 
merupakan usaha mikro pengolah buah salak menjadi produk manisan, sari dan 
keripik salak. Terjadinya wabah Covid-19 di tahun 2020 ini mengakibatkan 
permintaan akan produk UKM menurun karena tempat wisata yang menjalin 
kerjasama titip jual dengan UKM masih menutup usahanya. Di tahun 2020 ini 
UKM melakukan pengembangan usaha dengan membuat produk baru yaitu 
keripik salak dan membangun dapur produksi untuk manisan dan sari salak. 
UKM Salak Mas telah melakukan pengadaan fasilitas berupa mesin penunjang 
pembuat keripik dan melakukan renovasi bangunan produksinya sebagai salah 
satu usaha untuk mendapatkan perizinan BPOM di tengah masa new normal.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan pengembangan usaha 
yang dilakukan oleh UKM Salak Mas di masa new normal Covid-19. Batasan 
masalah yang ada dalam penelitian yaitu menggunakan jumlah permintaan dan 
pendapatan yang diterima UKM selama masa new normal serta tidak 
memperhitungkan investasi awal pada saat usaha baru dibangun. Analisis 
kelayakan usaha dilakukan dengan meninjau aspek pasar, aspek legalitas, aspek 
teknis, aspek finansial dan aspek K3. Berdasarkan aspek pasar, disimpulkan 
bahwa peminat dari olahan salak cukup tinggi dan masih sedikit orang yang 
mengkonsumsi produk keripik salak, sehingga pengembangan usaha dengan 
memproduksi keripik salak layak untuk dijalankan.  Berdasarkan aspek tekniks, 
kapasitas produksi UKM Salak Mas mampu memenuhi permintaan sebanyak 900 
cup manisan/minggu, 960 cup manisan/minggu dan 72 bungkus keripik 
salak/minggu, sehingga mencukupi untuk memenuhi permintaan pasar saat ini 
yaitu sebesar 300 cup manisan/minggu, 300 cup sari/minggu dan 6 bungkus 
keripik/minggu.  
Berdasarkan perhitungan luas produksi kapasitas ruang yang dimiliki UKM 
sebesar 31.25 m2 dinilai mencukupi kebutuhan luas produksi yang telah dihitung 
berdasarkan kelonggarannya yaitu sebesar 31 m2. Berdasarkan aspek legalitas, 
usaha UKM Salak Mas belum layak untuk dijalankan karena belum memenuhi 
prosedur penambahan produk baru dan belum mendapatkan izin keamanan 
serta kehalalan produk pangan dari BPOM. Berdasarkan aspek finansial 
pengembangan usaha UKM Salak Mas layak untuk dllakukan karena NPV 
bernilai positif yaitu sebesar Rp 41.961.822 dengan nilai IRR sebesar 82,51%%, 
nilai PP selama 2.35 tahun dan nilai PI sebesar 5.3. Berdasarkan analisis 
sensitivitas, usaha UKM Salak Mas menjadi tidak layak ketika terjadi penurunan 
permintaan dan pendapatan sebesar 10% dri permintaan masa new normal. 
Selain itu, apabila terdapat regulasi penurunan pajak dan bantuan modal dari 
pemerintah sebesar minimal 0.1% dan 5%, maka keuntungan yang didapatkan 
UKM Salak Mas dapat meningkat. Berdasarkan aspek K3, saat ini 
pengembangan usaha yang dilakukan oleh UKM Salak Mas belum layak 
dilakukan karena belum menggunakan prosedur K3 dalam masa new normal 
Covid-19. 
 
Kata Kunci :new normal, kelayakan usaha, aspek pasar, aspek legalitas,     
aspek teknis, aspek finansial, aspek K3. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Menurut Badan Pusat Statistika, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
merupakan serangkaian aktivitas bisnis skala kecil atau sering diartikan sebagai 
usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja kurang dari 19 orang. Menurut UU no 
20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, UKM adalah usaha mikro dengan aset 
bersih sebesar 50 juta per tahun dan omset penjualan per tahunnya adalah 300 
juta. UKM menjadi salah satu faktor yang menentukan berkembangnya 
perekonomian nasional. Banyak UKM yang dilindungi dan didukung oleh 
pemerintah seperti telah dicantumkan dalam Keputusan Presiden RI no.99 tahun 
1998. UKM juga memiliki peran penting dalam penanggulangan tingkat 
pengangguran, peyerapan tenaga kerja, penanggulangan tingkat kemisikinan, 
serta penyebaran atau distribusi pendapatan daerah. Dalam persaingannya 
banyak UKM yang berlomba mengembangkan variasi produknya.  
Di tahun 2020 ini, dunia sedang dilanda wabah penyakit yang disebabkan oleh 
Covid-19. Penyakit ini bersifat menular melalui droplet atau percikan pernapasan 
yang terdiri dari air dan jatuh ke tanah dengan cepat setelah diproduksi. Covid-19 
sangat berdampak pada masyarakat dunia baik dalam bidang kesehatan, 
perekonomian maupun pendidikan. Sebesar 70% UMKM di Indonesia 
menghentikan kegiatan produksinya karena permintaan menurun selama wabah 
Covid-19. Selain itu masalah yang dialami oleh UMKM adalah terputusnya 
kerjasama dengan mitra bisnis. Menurut Muhyiddin (2020), Indonesia tengah 
berjuang melawan Covid-19 dengan memodifikasi kebijakan karantina wilayah 
(lockdown) menjadi Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  Pada bulan 
Juli, pemerintah Indonesia mengeluarkan strategi untuk menghadapi wabah 
dengan penerapan new normal. Menurut Ketua Tim Pakar Gugus Tugas 
Percepatan Penangan Covid-19 RI, menyebutkan bahwa new normal adalah 
perubahan perilaku untuk menjalankan kehidupan normal dengan penerapan 
protokol kesehatan guna mencegah penyebaran Covid-19. Protokol new normal 
adalah menggunakan masker, menjaga jarak aman yaitu 1 meter, mencuci 
tangan dan isolasi mandiri. Harapan dari strategi new normal ini adalah banyak 
sektor dapat kembali beroperasioanal dengan mengikuti anjuran protokol 
kesehatan.  
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UKM yang bernama UKM Salak Mas merupakan industri kecil yang bergerak 
dalam pembuatan olahan berbahan baku buah salak. Olahan yang diproduksi 
selama ini adalah manisan dan sari salak. UKM Salak Mas beralamat di Sidosari, 
Kecamatan Turi, Sleman, DIY yang berdiri sejak tahun 2017. UKM Salak Mas 
merupakan satu dari sekian banyak pelaku bisnis yang terdampak oleh wabah 
Covid-19. Dampak yang dialami oleh UKM adalah putusnya kerjasama dengan 
tempat wisata daerah Turi sehingga jumlah permintaan dan pendapatan di UKM 
menurun drastis. Selain itu pengajuan perizinan PIRT dan BPOM UKM Salak 
Mas belum ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Sleman selama terjadinya 
wabah Covid-19. Sebelum terjadinya wabah Covid-19, permintaan rata-rata 
manisan salak sebesar 80 pak/minggu, sari salak sebesar 90 pak/minggu, dan 
target produksi dari keripik salak sebesar 12 pak/minggu. Menjelang new normal 
terdapat permintaan manisan salak sebesar 300 cup/minggu, sari salak sebesar 
300 cup/minggu, dan keripik salak sebesar 6 bungkus/minggu. Saat ini 
permintaan produk UKM hanya berasal dari teman reseller pemilik dan 
konsumen google, dimana sebelumnya permintaan juga datang dari tempat 
wisata daerah Turi seperti Omah Salak, Alamanda Flower Garden, dan Desa 
Wisata Pulesari. 
Di masa new normal ini, UKM sedang mengembangkan usahanya, antara lain 
dengan pembuatan dapur produksi dan pengembangan keripik salak. 
Pengembangan produk keripik salak ini dilatar belakangi karena adanya bantuan 
mesin dari Lembaga Pemberdayaan Masyarakat salah satu Universitas Swasta 
di Yogyakarta. Dikarenakan selama terjadinya wabah Covid-19 tidak terdapat 
permintaan pasar yang besar, pemilik juga memanfaatkan waktu untuk 
merenovasi dapur produksi, dimana sebelumnya tempat produksi manisan dan 
sari salak masih bergabung dengan dapur pribadi pemilik. Renovasi dapur ini 
dilakukan sebagai salah satu proses untuk mendapatkan perizinan dari BPOM.  
Pengembangan usaha Salak Mas di tengah masa new normal ini membutuhkan 
analisis kelayakan usaha.  Aspek yang akan dikaji dalam analisis kelayakan 
adalah aspek pasar, aspek legalitas, aspek teknis, serta aspek finansial. Aspek 
pasar akan mengkaji perihal target pasar dari UKM Salak Mas serta strategi 
pemasaran apa yang digunakan agar usaha dapat berkembang dan bertahan 
dari kompetitornya. Aspek teknis akan mengkaji perihal mesin dan peralatan 
produksi, kapasitas produksi, tata letak produksi serta lokasi usaha saat ini. 
Aspek legalitas akan mengkaji perihal perizinan usaha UKM seperti PIRT 
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(Perizinan industri Rumah Tanga) dan izin BPOM beserta dengan 
persyaratannya. Aspek finansial merupakan aspek yang akan dikaji setelah 
aspek pasar, aspek legalitas dan aspek teknis. Aspek finansial ini sangat 
bergantung akan biaya investasi UKM yang harus dikeluarkan untuk 
pengembangan usahanya.  Aspek terakhir yang akan dikaji adalah aspek K3 
dengan menyesuaikan protokol kesehatan dari pemerintah agar pelaku UKM 
dapat menyesuaikan usahanya dengan peraturan yang ditetapkan pada masa 
new normal. 
1.2 Perumusan Masalah 
Seperti telah dijelaskan dalam latar belakang, saat ini UKM Salak Mas sedang 
mengembangkan usahanya dengan membuat dapur produksi dan 
mengembangkan produk baru yaitu keripik salak di tengah masa new normal. 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan pokok yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah bagaimana kelayakan pengembangan usaha UKM Salak 
Mas di tengah masa new normal melalui aspek pasar, legalitas, teknis,  finansial, 
dan K3 ? 
1.3 Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis kelayakan pengembangan usaha UKM Salak Mas melalui 
analisis aspek pasar, aspek legalitas, aspek teknis, dan aspek finansial. 
2. Memberikan usulan perbaikan untuk UKM dalam perkembangan usahanya 
berdasarkan analisis kelayakan yang sudah dilakukan. 
1.4 Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini digunakan batasan masalah yaitu: 
1. Analisis kelayakan dilakukan dengan mengkaji aspek pasar, aspek teknis, 
aspek legalitas dan aspek finansial. 
2. Tidak dilakukan analisis aspek manajemen dan organisasi karena UKM 
hanya memiliki 2 tenaga kerja yang meliputi pemilik, dan 1 tenaga kerja 
tambahan. 
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3. Analisis kelayakan tidak dilakukan dari awal usaha didirikan namun 
menyesuaikan dengan pengadaan fasilitas produksi yang dilakukan dalam 
proses pengembangan usahanya di tengah masa new normal. 
4. Dalam analisis aspek finansial tidak diperhitungkan biaya angsuran karena 
modal pengembangan usaha berasal dari modal pribadi pemilik UKM. 
5. Jumlah permintaan disesuaikan dengan jumlah permintaan di tengah masa 
new normal. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Dalam penyusunannya, penelitian ini membutuhkan sumber referensi dari 
penelitian terdahulu. Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dapat 
dijadikan sumber pengetahuan mengenai beberapa aspek yang terkait seperti 
objek kajian, tujuan penelitian, metode penyelesaian dan aspek lainnya.  
Rusdiana (2009) melakukan penelitian tentang kelayakan finansial dan 
kelayakan proses dalam industri pengolahan nugget komposit. Kriteria analisis 
kelayakan usaha yang dilakukan adalah Break Event Point dan Resume Cost 
Ratio. Kelayakan usaha ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah bisnis 
layak dilaksanakan atau tidak, sedangkan kelayakan proses bertujuan untuk 
mengetahui formulasi yang tepat untuk produk nugget. Asumsi yang digunakan 
pada penelitian adalah modal berasal dari uang pribadi pemilik usaha, kapasitas 
produksi terpenuhi, waktu produksi pertahun yaitu 300 hari, bahan baku disuplai 
setiap hari, produk 100% laku setiap harinya, tanah milik pribadi dan instalasi 
dihubungkan dengan rumah induk. 
Nurcahyo (2011) melakukan penelitian tentang analisis kelayakan usaha di suatu 
perusahaan manufaktur. Dalam analisis kelayakan usaha, terdapat beberapa 
aspek yang ditinjau yaitu aspek pasar, aspek finansial, dan aspek teknis. Latar 
belakang dari penenilitian ini adalah peningkatan pemenuhan kebutuhan mesin 
oleh perusahaan tersebut. Layak tidaknya perusahaan ini dinilai dari Internal 
Rate of Return (IRR), Net Present Value (NPV), Pay Back Periode (PP), dan 
Benefit Cost Ratio (BCR). Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa evaluasi harga berdasarkan data yang diambil pada saat penelitian, 
investasi perusahaan diperoleh dari hutang, laju inflasi dan suku bunga sesuai 
dengan kondisi saat periode penelitian. 
Kusuma (2012) melakukan penelitian tentang analisis kelayakan finansial 
pengembangan suatu UKM di Sumedang, Jawa Barat. Dalam analisisnya, 
dilakukan pengkajian terhadap beberapa hal seperiti investasi, proses produksi, 
harga pokok penjualan serta kriteria kelayakan usaha seperti Break Event Point 
(BEP), Net Present Value, Pay Back Period, serta Incremental Rate of Return 
dan Ratio B/C. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam perkembangannya, 
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permasalahan yang sering dihadapi UKM adalah rendahnya komitmen untuk 
memenuhi pesanan pelanggan dan ketersediaan pasar dikarenakan faktor 
produksi, modal, dan teknologi. 
Mujiningsih (2013) melakukan penelitian tentang kelayakan usaha terhadap 
industri kecil tempe di Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Analisis 
kelayakan usaha ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya resiko yang harus 
ditanggung oleh pelaku industri tempe. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui 
profil usaha industri tempe, mengetahui profit usaha, serta mengetahui strategi 
pengembangan yang tepat untuk sektor industri tempe di Kecamatan Matesih. 
Aspek-aspek yang ditinjau dalam analisis kelayakan usaha adalah aspek 
finansial yaitu menggunakan metode Net Present Value , Internal Rate of Return, 
dan Benefit Cost Ratio (BCR). Analisis Strategi (Matriks) dilakukan dalam 
menentukan strategi pengembangan usaha, dengan mempertimbangkan faktor 
internal dan eksternal. 
Asthutirundu, dan A.Lay (2013) melakukan penelitian tentang analisis kelayakan 
finansial dan anlisis sensitifitas pengolahan tepung sagu menjadi kue bagea 
pada suatu industri rumah tangga di Minahasa. Analisis kelayakan finansial 
didasarkan atas perhitungan Net Present Value, Benefit Cost Ratio dan Internal 
Rate of Return. Kelayakan industri dinyatakan bertahan atas dasar perhitungan 
analisis sensitifitas. Data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi data primer 
dan sekunder yang diambil dengan teknik observasi dan dan wawancara. 
Mukherjee (2017) melakukan penelitian yang berjudul Feasibility Stuides and 
Important Aspect of Project Management. Penelitian ini dilakukan dengan 
meninjau lima aspek yaitu aspek tekis, aspek finansial, aspek legalitas, aspek 
operasional, dan aspek penjadwalan. Dalam penelitian menyebutkan bahwa 
studi kelayakan usaha bergantung terhadap banyak faktor, seperti resiko proyek 
sebelum dan sesudah dijalankan, serta potensi dari pengembalian invetasi. 
Prasetya (2014) melakukan analisis kelayakan bisnis terhadap usaha kertas 
berbahan baku rumput laut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya 
kesadaran masyarakat terhadap isu pelestarian lingkungan. Dalam penelitiannya, 
dilakukan analisis terhadap aspek pasar, aspek teknis, aspek legal dan 
lingkungan, aspek manajemen sumber daya manusia dan aspek finansial. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa investasi bisnis kertas layak untuk 
direalisasikan. 
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Winantara (2014) melakukan analisis kelayakan usaha kopi di daerah Bali. 
Dalam penelitiannya, kelayakan usaha meninjau aspek teknis, aspek manajemen 
sumber daya manusia, aspek legal dan lingkungan serta aspek finansial. Dalam 
analisis aspek teknis dilakukan perhitungan terhdapa kapasitas produksi, dalam 
analisis aspek MSDM dilakukan perhitungan terhadap jumlah kebutuhan tenaga 
kerja, dalam analisis aspek legal dan lingkungan dilakukan juga analisis terhadap 
penanggulangan terhadap dampak lingkungan akibat proses produksi dan dalam 
analisis finansial digunakan tolak ukur yaitu hasil perhitungan PP, NPV, serta 
IRR. 
Zaman (2017) melakukan analisis terhadap kelayakan usaha proyek tanker. 
Penelitian ini dilatarbelakangi masalah resiko dan ketidakpastian dari proyek 
kapal yang akan menimbulkan dampak panjang seperti kerugian finansial. Dalam 
penelitian ini dilakukan analisis pada tiga skenario pendaan dengan modal 
pribadi dan pinjaman dari bank. Skenario satu adalah 100%:0%, scenario 2 
adalah 75%:25% dan scenario ketiga adalah 50%:50%. Metode yang digunakan 
adalah simulasi Monte Carlo untuk mensimulasikan kriteria penerimaan seperti 
NPM, IRR PP dan PI. 
Khamaludin, dkk (2019) melakukan studi kelayakan bisnis pada suatu bengkel 
bubut. Dalam analisisnya dilakukan peninjauan terhadap aspek pasar dan aspek 
finansial. Analisis aspek pasar menggunakan bantuan matrik SWOT sedangkan 
aspek finasial dianalisis dengan menggunakan metode NPV, IRR, PP dan BEP. 
Suprapto, A. (2013) melakukan analisis aspek pasar dan pemasaran pendirian 
industri dodol salak skala kecil di Kabupaten Banjarnegara. Dalam penelitiannya 
juga menyinggung mengenai studi kelayakan usaha. Menurutnya studi kelayakan 
usaha adalah suatu perencanaan analisis yang sistematis dan mendalam atas 
semua faktor yang ada pengaruhnya terhadap kemungkinan proyek. Secara 
umum studi kelayakan usaha mencakup aspek-aspek seperti aspek pasar dan 
pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen operasional, aspek 
hukum dan lingkungan serta ekonomi dan finansial. 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang dilakukan, metode yang umum digunakan 
dalam melakukan analisis kelayakan usaha adalah aspek pasar, aspek teknis, 
aspek legalitas, aspek lingkungan, aspek manajemen dan aspek finansial. Dalam 
analisis aspek finansial, kriteria yang dijadikan tolak ukur layak tidaknya usaha 
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adalah Net Present Value, Payback Period,Benefit Cost Ratio dan Internal Rate 
of Return. 
Penelitian yang dilakukan sekarang adalah analisis kelayakan terhadap 
pengembangan usaha UKM pada masa new normal yang disebabkan oleh 
wabah Covid-19 di tahun 2020 ini. Untuk itu, diperlukan adanya analisis 
kelayakan pengembangan usaha tersebut. Analisis kelayakan ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah rencana pengembangan usaha UKM Salak Mas layak untuk 
dilakukan atau tidak, mengingat jumlah permintaan produk menurun dan adanya 
investasi yang cukup besar di bulan Juli 2020, serta mengetahui usulan yang 
tepat bagi UKM dalam melakukan pengembangan usahanya. Aspek yang akan 
ditinjau dalam penelitian ini adalah aspek pasar, aspek finansial, aspek teknis 
dan aspek legalitas. 
2.2 Dasar Teori 
Dasar teori merupakan landasan dari pengembangan ide penelitian. Berikut ini 
merupakan dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian: 
2.2.1 Kelayakan Usaha 
Menurut Umar (2001) kelayakan usaha bukan hanya penelitian mengenai layak 
tidaknya suatu usaha dijalankan, namun juga saat usaha dioperasionalkan 
secara rutin dengan tujuan mendapatkan keuntungan maksimal dalam waktu 
yang tidak tentu.  
Tujuan daripada kelayakan usaha, yang pertama adalah menghindari terjadinya 
resiko kerugian di masa yang akan datang. Tujuan kedua adalah untuk 
memudahkan perencanaan pengembangan usaha yang meliputi investasi yang 
akan ditanamkan, kapan usaha akan dijalankan, siapa yang akan menjadi target 
pasar, dimana lokasi usaha dan lain sebagainya. 
2.2.2 Aspek Pasar 
Aspek pasar berkaitan dengan jumlah permintaan masyarakat, target penjualan, 
kompetitor, harga jual produk dan market share dari produk yang bersangkutan. 
Aspek pasar ini akan digunakan sebagai dasar dari penentuan strategi yang 
sesuai untuk suatu usaha.  
Raharjo (2018), menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minta beli 
konsumen adalah citra merek dan kualitas produk. Citra merek (brand image) 
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merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk 
dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek yang bersangkutan.  
Situmorang (2007) mengartikan pemasaran (Marketing) sebagai suatu aktivitas 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan yang ada melalui penciptaan proses 
pertukaran yang saling menguntungkan. Aktivitas pemasaran tersebut antara lain 
perencanaan produk, kebijakan harga, melakukan promosi, distribusi, penjualan, 
pelayanan, membuat strategi pemasaran, riset pemasaran, sistem informasi 
pemasaran, dan lain-lain yang terkait dengan pemasaran. 
Menurut Umar (2006), bauran pemasaran terdiri dari: 
a. Product (Produk) 
Produk adalah sesuatu yang dihasilkan oleh proses produksi yang dapat 
ditawarkan ke pasar untuk nantinya dapat dibeli, digunakan dan dikonsumsi 
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan. 
b. Price (Harga) 
Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan pada produk guna 
mendapatkan profit atau keuntungan saat produk tersebut dijual. Dalam 
penentuan harga terdapat beberapa faktor yang harus dipertimbangkan 
seperti harga bahan baku, biaya produksi, biaya pemasaran dan lain 
sebagainya. 
c. Place (Lokasi) 
Ketepatan penentuan lokasi dari usaha akan memudahkan proses distribusi 
produk ke pihak lain baik ke pihak mitra bisnis maupun ke konsumen. Selain 
itu, lokasi menentukan kemudahan dalam memperoleh bahan baku produk. 
d. Promotion (Promosi) 
Promosi adalah bentuk usaha pemasaran dari produk yang ditawarkan guna 
mendapatkan perhatian oleh target pasar dengan harapan akan 
meningkatkan jumlah penjualan dan keuntungan. 
Selain 4P, terdapat metode lain yang dapat digunakan untuk menganalisis 
strategi pemasaran yaitu dengan melakukan analisis SWOT (Strenght, 
Weakness, Opportunitty, Threats). SWOT digunakan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor secara sistematis atas dasar logika yang dapat memaksimalkan 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Alat yang digunakan dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor tersebut adalah matrik SWOT. Matrik SWOT 
menggabungkan beberapa faktor seperti peluang dan ancaman sehingga usaha 
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dapat mengatasinya dengan menggunakan kelemahan dan kekuatan yang ada. 
Berikut ini merupakan gambaran dari matrik SWOT: 
Tabel 2.1. Matrik SWOT 
 Strengths (S) Weaknesses (W) 
Kekuatan yang berasal 
dari dalam usaha 
(internal) 
Kelemahan yang berasal 
dari dalam usaha 
(internal) 
Opportunities (O) SO Strategies WO Strategies 
Peluang yang ada di luar 
usaha (eksternal) 
Menggunakan kekuatan 
yang ada untuk 
mengambil dan 
memanfaatkan peluang 
Memanfaatkan peluang 
yang ada untuk 
mengatasi kelemahan 
yang dimiliki 
Threats (T) ST Strategies WT Strategies 
Ancaman yang berasal 
dari luar usaha 
(eksternal) 
 
Menggunakan kekuatan 
yang ada untuk 
mengatasi ancaman 
Menciptakan strategi 
untuk mengurangi 
kelemahan dan 
mengatasi ancaman 
2.2.3 Aspek Teknis 
Menurut Anggraeni (2017) aspek teknis sering dikenal juga sebagai aspek 
produksi. Aspek teknis merupakan aspek yang penting untuk dianalisis sebelum 
mendirikan atau menjalankan suatu proyek. Aspek ini berkaitan dengan proses 
operasi atau proses produksi, sehingga jika tidak diperhitungkan secara baik 
akan berakibat fatal bagi proyek atau usaha di kemudian hari. Beberapa hal yang 
dikaji dalam aspek teknik yaitu: 
a. Proses Produksi 
Proses produksi berkaitan dengan aktivitas merubah bahan baku (raw 
material) menjadi produk setengah jadi atau produk jadi. Dalam keilmuan 
teknik industri, proses operasi biasanya digambarkan dalam suatu peta 
aliran yang biasa disebut sebagai Peta Proses Operasi (PPO).  
b. Mesin Produksi 
Dalam proses produksi, setiap industri akan menggunakan sistem dan 
teknologi yang berbeda-beda tergantung dengan jenis industrinya. Teknologi 
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produksi akan mempengaruhi proses produksi. Teknologi yang dimaksud 
dapat berupa mesin-mesin produksi, sistem informasi, dan peralatan lainnya. 
c. Tenaga Kerja 
SDM atau kebutuhan tenaga kerja merupakan hal penting yang perlu 
direncanakan selain kebutuhan mesin produksi. Jumlah tenaga kerja 
biasanya akan disesuaikan dengan jumlah mesin dan stasiun kerjanya. 
d. Ketersediaan Bahan Baku 
Aspek teknis yang perlu diperhatikan dalam analisis kelayakan usaha adalah 
ketersediaan bahan baku untuk produksi. Apabila bahan baku menjadi 
langka pada saat-saat tertentu maka akan mempengaruhi kelayakan  usaha 
yang dijalankan. 
e. Kapasitas Produksi 
Kapasitas produksi merupakan ukuran atau presentase seberapa tinggi 
suatu usaha dapat menghasilkan produk. Terdapat dua jenis pengertian 
kapasitas yaitu kapasitas tersedia dan kapasitas yang dibutuhkan. Kapasitas 
tersedia adalah kapasitas yang ada di lini produksi untuk memproses dan 
menghasilkan produk, sedangkan kapasitas dibutuhkan adalah kebutuhan 
kapasitas dari lini produksi untuk menghasilkan produk dalam rangka 
pemenuhan dari permintaan pasar.  
f. Tatak Letak (Layout) 
Penyusunan tata letak menjadi aspek yang penting dalam berjalannya 
proses produksi. Penyusunan mesin dan peralatan pendukung lainnya akan 
berpengaruh terhadap keefektifan dan keefisienan proses produksi.  
Pratiwi (2012) menyebutkan bahwa tujuan utama dari perencanaan dan 
pengaturan tata letak adalah mengatur area kerja dan segala fasilitas 
produksi yang paling ekonomis untuk operasi produksi sehingga tercipta 
kondisi aman dan nyaman, serta dapat menaikan moral kerja dan 
performance dari pekerja. 
i. Activity Relationship Chart (ARC) 
ARC adalah sebuah peta yang menggambarkan keterkaitan antar kegiatan 
serta menunjukan penting tidaknya keterkaitan tersebut. ARC berhubungan 
dengan struktur organisasi, stasiun kerja dan perhitungan luas lantai 
produksi. Fungsi dari ARC adalah menganalisa hubungan kedekatan dari 
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setiap kelompok kegiatan baik didalam kantor perusahaan maupun di lantai 
produksi.  Terdapat 3 jenis keterkaitan dalam ARC yaitu: 
1. Antara 2 kegiatan produksi (ARC produksi) 
2. Antara 2 kegiatan pelayanan (ARC pelayanan) 
3. Antara satu kegiatan produksi, pelayanan/kegiatan tambahan (ARC 
keseluruhan 
Rumus yang digunakan untuk menentukan total jumlah penggunaan 
hubungan (N) adalah sebagai berikut: 
           
      
 
                                           (2.1) 
Sedangkan rumus untuk menentukan batas maksimal untuk masing-masing 
kepentingan adalah: 
                               (2.2)   
                                (2.3) 
                                (2.4) 
                                (2.5) 
                                 (2.6) 
Safitri (2017) menyebutkan suatu peta hubungan aktivitas dapat 
dikontruksikan dengan prosedur yaitu: 
1. Mengidentifkasi semua fasilitas kerja yang akan diatur tata letaknya. 
2. Melakukan interview atau survei  terhadap karyawan dari setiap 
departemen yang tertera dalam daftar peta. 
3. Mendefinisikan kriteria hubungan antar departemen yang akau diatur 
berdasarkan derajat kedekatan hubungan serta alasan dari masing-
masing hubungan. 
ii. Blocplan 
Blocplan adalah penjabaran dari rencana tata ruang dalam sebuah kawasan 
industri. Blocplan menggambarkan ruang dengan memperhatikan 
keterkaitan antara kegiatan dalam kawasan tersebut, agar tercipta 
lingkungan yang sesuai dan efektif antara kegiatan utama dan kegiatan 
penunjang dalam kawasan fungsional. Blocplan dibuat dengan 
menyesuaikan derajat kepentingan  ARC. 
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2.2.4 Aspek Legalitas 
Setiap usaha yang akan didirikan pasti membutuhkan izin pendirian usaha. Izin 
pendirian usaha yang biasanya digunakan sebagai salah satu syarat untuk 
membuka usaha kecil menengah terutama yang bergerak di bidang makanan 
adalah izin PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) yang dikeluarkan oleh Dinas 
Kesehatan Kota/Kabupaten setempat dan perizinan BPOM. Berdasarkan 
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2018 tentang 
syarat pemberian SPP-IRT (Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga) 
yaitu: 
a. Memiliki sertifikat penyuluhan kemanan pangan 
b. Hasil pemeriksaan fasilitas produksi IRTP memenuhi syarat 
c. Label pangan memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan 
SPP-IRT ini berlaku dalam jangka waktu 5 tahun terhitung sejak sertifikat 
diterbitkan dan dapat diperpanjang melalui pengajuan permohonan 
perpanjangan PIRT. Ketentuan pengajuan permohonan perpanjangan PIRT 
selambat-lambatnya 6 bulan sebelum masa berlaku SPP-PIRT berakhir. 
2.2.5 Aspek Finansial 
Menurut Sofyan (2003) yang dikutip oleh Afiyah, dkk (2015) menyebutkan bahwa 
analisis finansial merupakan kegiatan penentuan satuan rupiah terhadap aspek-
aspek yang dianggap layak dari keputusan yang telah dibuat. Aspek finansial ini 
dapat dilihat dari rencana investasi yang dilakukan dengan perhitungan biaya 
dan manfaat yang diharapkan, membadingkan antara pengeluaran dan 
pendapatan, ketersediaan dana atau modal, dan kemampuan usaha dalam 
mengembalikan dana. Dana merupakan uang atau aset yang dipergunakan 
untuk menyokong berjalannya usaha. Terdapat dua bentuk dana yaitu aktiva 
tetap (berbentuk) dan aktiva tidak tetap (tidak berbentuk). 
Berikut ini merupakan kriteria yang diperhitungan dalam aspek finansial: 
a. Investasi 
Menurut Umar (2006) investasi dapat disebut sebagai rangakaian aktivitas 
pengadaan barang. Pengadaan sendiri dapat diartikan sebagai aktivitas 
pengumpulan sumber-sumber atau barang yang dapat menghasilkan dan dapat 
digunakan di masa yang akan datang dengan harapan dapat meningkatkan 
keuntungan.  
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Investasi dapat berupa dana pada sektor rill seperti tanah, bangunan, mesin, 
emas, dan dapat berupa dana pada sektor finansial seperti saham, deposito, dan 
obligasi. Investasi pada sektor finansial terbagi menjadi dua jenis yaitu investasi 
secara langsung dan investasi secara tidak langsung. Yang dimaksud investasi 
secara langsung adalah pembelian aktiva keuangan yang nantinya dapat dijual 
belikan di padar modal atau pembelian aktiva yang tidak dapat diperjual belikan 
berupa tabungan atau deposito. Investasi tidak langsung adalah aktivitas 
pembelian surat berharga perusahaan lain seperti reksadana. 
b. Biaya 
Biaya adalah nilai tukar, pengeluaraan, pengorbanan untuk memperoleh 
manfaat. Dalam terminologinya, biaya mempunyai dua istilah yaitu biaya (cost) 
dan pengeluaran (expence). Biaya (cost) merupakan pengorbanan yang 
dibutuhkan dengan harapan mencapai tujuan yang diukur dengan nilai uang. 
Pengeluaran (expence) merupakan uang yang dikeluarkan dengan tujuan 
mendapatkan hasil yang diharapkan.  
Berikut ini merupakan klasifikasi biaya menurut Umar (2006): 
i. Biaya berdasarkan waktunya 
Biaya berasarkan waktu dibedakan menjadi tiga yaitu biaya masa lalu 
(hystorical cost) atau biaya yang benar-benar dikeluarkan dan digunakan 
pada periode yang lalu, biaya perkiraan (predictive cost) atau  biaya yang 
akan dikeluarkan untuk aktivitas dalam bisnis yang akan dilaksanakan, dan 
biaya aktual (actual cost) atau biaya yang sebenarnya dikeluarkan untuk 
aktivitas yang dilakukan saat ini. 
ii. Biaya berdasarkan kelompok sifat penggunaannya 
Biaya berdasarkan kelompok sifat penggunaannnya dibedakan menjadi tiga. 
Pertama adalah biaya investasi (Investment Cost) yaitu biaya yang 
ditanamkan pada awal pendirian usaha dengan tujuan menyiapkan segala 
kebutuhan usaha sehingga dapat beroperasi dengan baik dalam jumlah 
yang relatif besar dan dalam jangka waktu yang panjang. Yang kedua 
adalah biaya operasional (Operational Cost) yaitu biaya yang dikeluarkan 
secara rutin, dengan jumlah yang sesuai dengan kegiatan produksi dalam 
rangka mencapai tujuan usaha. Yang terakhir adalah biaya perawatan 
(Maintenance Cost) yaitu biaya yang dikeluarkan untuk perawatan fasilitas 
produksi dengan tujuan menjaga agar fasilitas produksi dalam kondisi yang 
baik saat akan digunakan. 
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iii. Biaya berdasarkan produknya 
Biaya berdasarkan produk dibedakan menjadi dua yaitu biaya pabrikasi dan 
biaya komersial. Biaya pabrikasi sering diartikan sebagai biaya produksi 
(production cost). Biaya produksi ini berkaitan biaya bahan langsung, biaya 
tenaga kerja langsung, biaya bahan tak langsung, biaya tenaga kerja tak 
langsung, dan biaya tak langsung lainnya (overhead). Biaya komersial 
adalah biaya yang digunakan di luar biaya produksi seperti biaya 
pemasaran, biaya administrasi, dan pajak.  
iv. Biaya berdasarkan volume produknya 
Biaya berdasarkan volume produk dibedakan menjadi tiga yaitu biaya tetap, 
biaya variabel dan biaya semi variabel. Biaya tetap adalah biaya yang 
dikeluarkan dengan jumlah yang relatif tetap terlepas dari volume produk 
yang dihasilkan seperti gaji karyawan, pajak, dan asuransi. Biaya variabel 
adalah biaya  yang dikeluarkan dengan jumlah yang tidak tetap atau biaya 
yang berubah seiring dengan berubahnya output produksi, seperti biaya 
bahan baku, biaya listrik, biaya pengemasan. Biaya semi variabel adalah 
biaya yang dikeluarkan dengan sifat sebagian tetap dan sebagian tidak tetap 
serta perubahannya tidak proporsional dengan perubahan volume, seperti 
biaya instalasi dan biaya perawatan mesin. 
c. Aliran kas (Cashflow) 
Dalam berjalannya suatu usaha, akan timbul aliran masuk dan keluar. Ouput dari 
kegiatan produksi pasti akan menghasilkan suatu produk yang bermanfaat. 
Manfaat dari produk tersebut apabila dijual akan menghasilkan uang hasil 
penjualan, apabila disewakan akan menghasilkan uang sewa dan bila digunakan 
sendiri akan menimbulkan penghematan baik dalam bentuk biaya ataupun 
energi. Apabila setiap aliran masuk dan keluar tersebut dihitung setiap periode 
waktunya maka disebut sebagai aliran kas (Cash Flow). Periode waktu pada 
aliran kas ditetapkan dalam berbagai satuan interval waktu, seperti dalam satuan 
hari, minggu, dan tahun.  
d. Bunga 
Bunga adalah dana yang harus dibayar akibat dari kegiatan peminjaman yang 
dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Bunga juga disebut sebagai kompensasi 
penurunan nilai uang yang dipinjam selama horison waku tertentu dan besarnya 
sama dengan penurunan nilai uang trsebut. Bunga dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut : 
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                                                    (2.7) 
Bunga sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu: 
i. Bunga sederhana (simple interest)  
Bunga sederhana merupakan bunga yang dihitung berdasarkan besarnya 
pinjaman awal saja. 
ii. Bunga majemuk (compound interest) 
Bunga yang tidak hanya dihitung dari besarnya pinjaman awal, namun juga 
berdasarkan besarnya utang di awal periode yang bersangkutan. 
e. Tingkat Suku Bunga (MARR) 
MARR (Minimum Attractive Rate of Return) merupakan tingkat suku bunga atau 
nilai minimal pengembalian yang digunakan untuk mengevaluasi berbagai 
alternative. MARR dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
                        (2.8) 
Keterangan: 
Ic = Tingkat bunga terinflasi 
Ir = Tingkat bunga/tahun (%) 
If = Tingkat inflasi (%) 
f. Depresiasi 
Depresiasi adalah penurunan nilai dari properti atau aset seiring dengan 
berjalannya waktu. Nilai aset yang dimiliki sekarang tidak sama dengan nilai 
pada masa yang akan datang. Hal ini sama dengan konsep Time Value of 
Money. Aset sendiri terbagi menjadi aset tetap dan aset tidak tetap. Depresiasi 
hanya berlaku pada aset tetap atau aset yang bersifat fisik saja, seperti 
bangunan, tanah, peralatan dan mesin.  
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung depresiasi, 
yaitu: 
i.  Straight Line Method 
ii.  Sum of The Years Digits Method 
iii. Sinking Fund Method 
iv.  Declining Balance  Method 
v.  Service Output Method 
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g. Pajak 
Pajak yang dikenakan terhadap perusahaan di antaranya adalah pajak 
penghasilan, pajak kekayaan dan pajak penjualan. Untuk usaha mikro dan 
menengah biasanya pajak yang dikenakan hanya pajak penghasilan saja. Pajak 
penghasilan sendiri adalah pajak yang dipungut dari penghasilan suatu usaha, 
yang dihitung dari presentase pendapatan bersih usaha tersebut. 
Di tahun 2018, Kementrian Keuangan Republik Indonesi mengeluarkan 
peraturan mengenai tarif pajak UKM dalam  PP Nomor 23 Tahun 2018 tentang 
pajak penghasilan (Pph) final untuk UKM. Sebelum dikeluarkannya peraturan ini, 
UKM dikenakan pajak sebesar 1%  dari penghasilan. Tarif pajak final yang 
dikenakan kepada UKM sebagai mana tercantum dalam peraturan baru sebesar 
0,5% dengan ketentuan-ketentuan tertentu. 
Tabel 2.2. Tarif Pajak Menurut PP No 23 Tahun 2018 
No Wajib Pajak Besar Pajak Jangka Waktu 
1. Orang Pribadi 0,5% 7 Tahun 
2. Badan Usaha (Koperasi, CV, dan Firma) 0,5% 4 Tahun 
3. Perseroan Terbatas (PT) 0,5% 3 Tahun 
h. Net Present Value 
NPV atau Net Present Value merupakan salah satu metode yang digunakan 
untuk evaluasi investasi. Metode ini menghitung nilai bersih di periode sekarang. 
Asumsi yang digunakan adalah waktu awal perhitungan sama dengan waktu 
investasi dilakukan, dengan demikian NPV pada dasarnya memindahkan aliran 
kas yang menyebar di sepanjang umur investasi ke periode awal investasi 
tersebut.  
Berikut ini merupakan rumus dari NPV: 
    ∑
   
      
   
 
       (2.9) 
Keterangan: 
CFt = Aliran kas per tahun pada periode t 
i = Suku Bunga (discount Rate) 
I0 = Investasi awal 
T = Tahun ke-t 
n = jumlah tahun 
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Untuk mengetahui apakah investasi layak atau tidak, dapat dilihat dari kriteria 
NPV berikut ini: 
1. Jika NPV > 0, maka investasi dinilai layak atau menghasilkan keuntungan 
2. JIka NPV < 0 , maka inveastasi dinilai tidak layak dilakukan karena tidak 
menghasilkan keuntungan 
3. Jika NPV = 0, maka nilai perusahaan akan tetap walaupun proyek ditolak 
ataupun diterima 
i. Internal Rate of Return 
IRR adalah tingkat penghasilan yang menggambarkan tingkat keuntungan dari 
proyek atau investasi dalam persen (%) pada angka NPV sama dengan nol (0). 
Secara umum, proyek dapat diterima jika IRR lebih besari dari tingkat suku 
bunga dan tidak dapat diterima jika IRR lebih kecil dari tingkat suku bunga. 
Tingkat suku bunga sendiri sering disebut MARR (Attractive Rate of Return) yang 
merupakan tingkat pengembalian dari investasi yang ditanam relatif tanpa resiko. 
Berikut ini merupakan rumus dari IRR: 
           
    
         
           (2.10) 
Keterangan : 
NPV1 = NPV terakhir yang bernilai positif 
NPV2 = NPV terakhir yang bernilai negatif 
i1 = nilai suku bunga saat NPV terakhir bernilai poisitif 
i2 = nilai suku bunga saat NPV terakhir bernilai negatif 
j. Payback Period 
Payback Period adalah metode yang digunakan untuk menghitung tingkat waktu 
pengembalian modal atau investasi suatu usaha. Payback Period juga dapat 
ditafsirkan dalam satuan hari, bulan atau tahun. Menurut Kamaliuddin (2004), 
perhitungan Payback Period dibagi menjadi dua yaitu untuk suatu proyek yang 
memiliki pola aliran khas sama dari tahun ke tahun dan untuk suatu proyek yang 
pola aliran khasnya tidak sama dari tahun ke tahun. 
Payback Period untuk aliran khas yang sama dapat dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
         
              
                  
              (2.11) 
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Payback Periode untuk pola aliran khas yang berbeda di setiap tahunnya dapat 
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
      
     
     
             (2.12) 
Keterangan: 
n = tahun terakhir arus khas bernilai negatif 
a = nilai investasi usaha 
b = kumulatif arus kas tahun ke-n 
c = kumulatif arus kas tahun ke-(n+1) 
k. Break Event Point (BEP) 
BEP merupakan suatu metode yang digunakan untuk menghitung berapa hasil 
penjualan produk yang harus dicapai untuk melampaui titik impas. Dalam BEP 
faktor biaya dibedakan menjadi dua yaitu biaya variabel (Variable Cost) dan 
biaya tetap (Fixed Cost).  
Adapun rumus BEP yang digunakan untuk menentukan jumlah unit adalah 
sebagai berikut: 
           
  
    
                           (2.13) 
Rumus BEP yang digunakan untuk menentukan jumlah pendapatan adalah 
sebagai berikut: 
                                  
  
  
  
 
                          (2.14) 
 
Keterangan: 
FC = Fixed Cost (biaya tetap) 
VC = Variable Cost (biaya variable) 
P = Price (harga/unit) 
S = Sales (total penjualan) 
l. Profitability Index (PI) 
Profitability Index merupakan metode yang digunakan untuk membandingkan 
antara nilai sekarang penerimaan kas bersih pada masa yang akan datang 
(proceeds) dengan nilai sekarang investasi (outlays). PI dapat dihitung 
menggunakan rumus: 
                     
      
  
              (2.15) 
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Keterangan: 
PI = Profitability Index 
I0 = Investasi Awal 
NPV = Net Present Value 
Kriteria  yang digunakan dalam perhitungan PI adalah : 
i. PI > 1, maka usaha dinyatakan layak untuk dijalankan 
ii. PI < 1, maka usaha dinyatakan tidak layak untuk dijalankan 
m. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas merupakan analisis untuk mengetahui akibat dari perubahan 
parameter dalam produksi terhadap perubahan kerja sistem produksi guna 
mendapatkan keuntungan.   
Tujuan dari dilakukannya analisis sensitivitas adalah untuk melihat dan menilai 
dari kelayakan suatu bisnis bila terjadi perubahan dalam perhitungan biaya. 
Selain itu analisis sensitivitas ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
dampak dari perubahan tersebut sehingga munculah keputusan layak tidaknya 
bisnis atau proyek dijalankan.   
Analisis sensitivitas dilakukan dengan menghitung IRR, NPV ,B/C ratio, dan 
payback period pada beberapa skenario perubahan yang mungkin terjadi (I 
Nyoman, 2005). 
2.2.6 Aspek K3 
Menurut Elphiana (2017) Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan 
kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja yang aman, terhindar dari 
gangguan fisik dan mental melalui pembinaan, pelatihan, pengarahan, dan 
kontrol terhadap pelaksanaan tugas dari para karyawn dan pemberian bantuan 
sesuai dengan aturan yang berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun 
perusahaan dimana mereka bekerja. Startegi yang perlu diterapkan perusahaan 
adalah : 
1. Manajemen perlu menetapkan bentuk perlindungan bagi karyawandalam 
menghadapi kejadian kecelakaan dan penyakit kerja. 
2. Manajemen dapat menentukan apakah peraturan tentang K3 bersifat formal 
atau informal. 
3. Manajemen bersika proaktif dan reaktif dalam pengembangan prosedur dan 
rencana tentang keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. 
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4. Manajemen dapat menggunakan tingkat derajat K3 yang tinggi sebagai 
faktor promosi perusahaan ke masyarakat luas. 
Adanya wabah Covid-19 pada tahun 2020 ini menyebabkan banyak perusahaan 
melakukan modifikasi terhadap manajemen K3-nya. Hal ini didasari atas 
Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 yang menetapkan Kedaruratan 
Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Indonesia yang 
wajib dilakukan upaya penanggulangan sesuai dengan ketentuan peraturan dan 
perundang-undangan.  
Penanggulangan ini memutuhkan peran dari seluruh pihak mulai dari pemerintah, 
pihak swasta, dan seluruh elemen masyarakat Indonesia. Dunia usaha dan 
masyarakat pekerja memiliki kontribusi besar dalam memutus mata rantai 
penyebaran virus. Tempat kerja sebagai fokus interaksi dan berkumpulnya orang 
merupakan faktor resiko yang perlu diantisipasi penularannya.  
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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dari analisis kelayakan pengembangan usaha UKM Salak Mas 
adalah sebagai berikut : 
a. Ditinjau dari aspek pasar pengembangan usaha yang dilakukan UKM Salak 
Mas di masa neew normal dengan memproduksi keripik salak layak untuk 
dilakukan karena memiliki potensi pasar yang baik dilihat dari segi minat 
pasar akan produk keripik salak yang tinggi,  kemasan dan harga produk 
yang sesuai dengan keinginan konsumen. 
b. Ditinjau dari aspek legalitas, pengembangan usaha UKM Salak Mas belum 
layak untuk dijalankan karena belum memiliki izin aman dan halal bagi 
produk pangan yang diperjual belikan. Selain itu tempat produksi keripik 
salak belum memenuhi standar CPPB-IRTP karena bangunan masih belum 
permanen dan masih digunakan sebagai garasi pribadi pemilik. Selain itu 
pemilik usaha belum melakukan pendaftaran PIRT khusus untuk produk 
baru. 
c. Ditinjau dari aspek teknis, pengembangan usaha UKM Salak Mas di masa 
new normal ini  layak untuk dilakukan karena terjadi renovasi layout dapur 
produksi sehingga tempat produksi menjadi lebih bersih, dan layout telah 
disesuaikan dengan persyaratan CPPB-IRTP. Selain itu dengan adanya 
pengembangan produk keripik salak, tidak membuat UKM kewalahan dalam 
memenuhi permintaan produk lamanya dan tidak melampaui kapasitas 
produksi UKM, mesin dan peralatan produksi bersih terbebas dari karat, 
serta mudahnya pengadaan bahan baku produk di sekitar tempat usaha. 
d. Berdasarkan aspek finansial, pengembangan usaha UKM Salak Mas di 
masa new normal dengan adanya investasi perombakan dapur dan investasi 
mesin produk baru layak untuk dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan NPV 
bernilai positif yaitu sebesar Rp 41.961.822, nilai IRR lebih dari MARR 
(13,75%%) yaitu sebesar 82,51%%, tingkat pengembalian modal lebih kecil 
dari umur investasi yaitu selama 2.35 tahun dan PI lebih besar dari 1 yaitu 
sebesar 5.1. Ditinjau dari analisis sensitivitasnya, UKM Salak Mas menjadi 
tidak layak untuk dilakukan apabila terjadi penurunan permintaan untuk 
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ketiga produk sebesar 10% dari permintaan saat ini. Apabila adanya 
perubahan regulasi pemerintah mengenai penurunan terhadap pajak UMKM 
dan pemberian modal UMKM, dapat meningkatkan keuntungan bagi UKM 
Salak Mas. Keuntungan akan meningkat apabila terjadi penurunan akan 
pajak pengahsilan sebesar minimal 0.1% dan bantuan modal pemerintah 
sebesar minimal 5% dari total investasi yang dibutuhkan. 
e. Berdasarkan aspek K3, pengembangan usaha UKM Salak Mas pada masa 
new normal tidak layak untuk dilakukan. Hal ini dibuktikan dengan belum 
adanya prosedur kerja sesuai dengan protokol Covid-19 yang telah 
dikeluarkan oleh Kementrian Republik Indonesia. 
5.2 Saran 
Saran dalam penelitian ini ditujukan baik bagi penelitian selanjutnya dan 
ditujukan bagi pemilik usaha. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya 
melakukan analisis aspek organisasi dan manajerial apabila UKM dapat 
berkembang dan menjadi usaha yang besar. Selain itu perlu adanya analisis 
sensitivitas jika sewaktu-waktu terjadi perubahan jumlah permintaan karena 
wabah Covid-19 yang sudah reda dan jika terjadi perubahan terhadap parameter 
sensitif lainnya seperti harga bahan baku, tingkat suku bunga dan inflansi akibat 
kondisi tertentu. Analisis dari segi lingkungan juga perlu dilakukan apabila terjadi 
pengembangan usaha yang mengakibatkan adanya limbah produksi yang 
menumpuk dan dapat mencemari lingkungan. 
Saran bagi pemilik usaha adalah perlunya melakukan perluasan target pasar dan 
tidak membatasi target akibat tempat wisata yang menjalin kerjasama masih 
menutup usahanya. Perluasan target pasar dapat dilakukan di beberapa 
alternatif tempat penjualan lain seperti wisata yang tersebar ada di Kaliurang 
serta toko oleh-oleh yang tersebar di daerah Sleman dan Yogyakarta. Selai itu 
pemilik usaha harus menetapkan strategi pemasaran untuk menyesuaikan selera 
konsumen dan bertahan dari kompetitornya. Salah satu strategi yang dapat 
dilakukan UKM adalah dengan menambah variasi rasa produk, menaikan atau 
menurunkan harga yang disesuaikan dengan biaya produksi dan harga dari 
kompetiornya, serta memaksimalkan pemanfaatan media sosial yang ada seperti 
youtube, instagram dan twitter untuk media promosi sehingga tidak terbatas 
hanya dengan penggunaan whatsapp. Selain itu, UKM harus menerapkan 
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prosedur kerja yang sesuai dengan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 
sehingga usaha layak untuk dijalankan pada masa new normal saat ini. 
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Lampiran 1.  Kuisioner Penelitian 
 
    ROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 
    FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 
    UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 
 
 
KUISIONER PENELITIAN MINAT PASAR PRODUK KERIPIK SALAK 
Yth. Responden, di tempat 
Saya Yuliana Dwi Pintasari dengan NPM 160608692 selaku mahasiswa Program 
Studi Teknik Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Dalam rangka  
penelitian Tugas Akhir saya yang berjudul Analisis Kelayakan Pengembangan 
Produk Baru di UKM Salak Mas, memohon kesediaan kepada Saudara/i untuk 
mengisi kuisioner berikut guna pemenuhan data dalam penelitian saya. 
Hasil dari kuisioner ini akan digunakan dalam analisis minat pasar akan olahan 
berbahan dasar buah salak. Atas kesediaan Saudara/I, saya mengucapkan 
teirimakasi.  
Selamat Siang,  
 
Tanggal Pengisian : …………………………………….. 
Bagian 1. Identitas Pengisi  
1. Nama  : …………………………………….. 
2. Jenis Kelamin :  
a. Pria 
b. Wanita 
3. Umur  :  
a. < 20 tahun 
b. 20 – 30 tahun 
c. > 30 tahun 
Bagian 2. Pertanyaan 
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1. Apakah anda mengetahui tentang olahan makanan dan minuman berbahan 
baku buah salak ? 
a. Ya 
b. Tidak 
2. Olahan seperti apa yang pernah anda konsumsi atau beli ? (Boleh memilih 
lebih dari satu) 
 Manisan salak 
 Sari buah salak 
 Keripik Salak 
 Lainnya ………. 
3. Apa alasan anda mengkonsumsi dan membeli makanan olahan salak 
tersebut ? (Boleh memilih lebih dari satu) 
 Konsumsi sehari-hari  
 Suguhan  
 Oleh-oleh 
 Pengobatan 
 Lainnya ……… 
4. Di mana anda membeli olahan salak tersebut ? (Boleh memilih lebih dari 
satu) 
 Warung terdekat 
 Minimarket/supermarket 
 Toko oleh-oleh 
 Tempat wisata 
 Online Shop 
5. Berapa harga olahan salak yang anda beli ? 
a. < Rp 10.000 
b. Rp 10.000 – Rp 20.000 
c. > Rp 20.000 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai olahan salak yang anda konsumsi 
atau beli ? 
a. Suka  
Alasan :…………….. 
b. Tidak suka 
Alasan :…………….. 
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7. Apakah anda lebih tertarik untuk mengkonsumsi atau membeli buah salak 
yang diolah menjadi makanan dan minuman daripada mengkonumsi buah 
salak secara utuh ? 
a. Ya 
Alasan : ………….... 
b. Tidak 
Alasan : ……………. 
8. Apabila saya ingin menjual produk keripik salak di bawah ini, apakah anda 
tertarik untuk membelinya (berat bersih 85 gram)? 
 
a. Ya 
b. Tidak 
9. Apabila saya menjual produk keripik tersebut, berapa harga yang anda 
usulkan ? 
a. Rp 10.000 - Rp 20.000 
b. Rp 20.000 – Rp 30.000 
c. > Rp 30.000 
10. Varian rasa apa yang akan menarik selera anda untuk membeli keripik salak 
tersebut ? 
 Original 
 Cokelat 
 Keju 
 Pedas 
 Lainnya : …….. 
11. Apa alasan anda memilih varian rasa di atas ? 
Jawaban : ……………………………………………………………………………. 
12. Menurut anda, kemasan bentuk apa yang cocok untuk digunakan dalam 
pengemasan keripik salak ? 
a. Tabung Kertas 
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b. Kraft Zipper Pouch 
 
c. Zipper Pouch 
 
d. Stand Up Non Zipper 
 
e. Pouch Non Ziper 
 
13. Apa alsan anda memilih bentuk kemasan di atas ?  
Jawaban : ……………………………………………………………………………. 
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Lampiran 2. Proses Produksi Olahan Salak UKM Salak Mas 
 
 
 
Setup
Waktu 
proses
Total Waktu
Pengupasan - 
pencucian salak
- 60
Perendaman - 90 60
Penggorengan 5 90 150
Penirisan 5 45
Pengemasan 1 25
Gancart
10 kg salak
10 kg salak
Produk Aktivitas
Waktu (menit)
Keripik salak 321
5
245 5
295 1 321
Gancart
10 kg salak
1 kg keripik
12 bungkus
Setup
Waktu 
proses
Total Waktu
Pengupasan - 
pencucian salak
- 30
Perebusan salak - 45 30
Penyaringan - 15 75
Pendinginan - 10 90 5 kg salak + 14 liter air
Perebusan cup - 10
Pengisisian sari salak - 13 100
Press cup 1 20 113 1
Pengemasan 1 20 134 1
GancartProduk Aktivitas
Waktu (menit)
5 kg salak + 14 liter air
 kg salak + 14 liter air
5 kg salak
120 -160cup
Sari salak 155
120 -160cup
120 -160cup
120 -160cup
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Lampiran 2. Lanjutan 
 
 
 
185
230
245 5 kg salak + 14 liter air
255
268 1
155 289 1 310
Gancart
120 -160cup
120 -160cup
120 -160cup
120 -160cup
5 kg salak
5 kg salak + 14 liter air
5 kg salak + 14 liter air
Setup
Waktu 
proses
Total Waktu
Pengupasan - 
pencucian salak
- 30
Perebusan salak - 30 30
Pembuatan kuah manisan- 30
Pendinginan - 10 60
Perebusan cup - 10
Pengisian cup - 10 70
Press cup 1 20 80 1
Pengemasan 1 20 101 1
GancartProduk Aktivitas
Waktu (menit)
5 kg salak + 14 liter air
100-150 cup
100-150 cup
100-150 cup
5 kg salak
14 liter air
5 kg salak
Manisan salak 122
100-150 cup
152
182
192
202 1
122 223 1 244
Gancart
5 kg salak + 14 liter air
100-150 cup
100-150 cup
100-150 cup
100-150 cup
5 kg salak
5 kg salak
14 liter air
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Lampiran 3. Kapasitas Produksi UKM Salak Mas 
 
Lampiran 4. Perhitungan Luas Lantai Produksi 
 
 
 
Reseler
Konsumen 
Google
1 Rabu Manisan Salak 300 cup - 450 cup 150 cup 244 menit 480 menit 236 menit
2 Kamis Sari Salak 300 cup - 450 cup 151 cup 310 menit 480 menit 170 menit
3 Jumat Keripik Salak - 6 bungkus 12 bungkus 6 bungkus 321 menit 480 menit 159 menit
Sisa Waktu
Kapasitas Produksi Per Hari
Jumlah Permintaan
HariNo Produk
Kapasitas 
Tersedia/hari
Sisa Kapasitas Waktu Produksi
Kapasitas Waktu 
Tersedia/hari
P (m) L (m)
Keleluasan 
Kerja (m2)
Travel 
(m2)
Incoming 
Material 
(m2)
Inprocess 
Outgoing 
Material (m2)
Tool & 
Maintenanc
e Eq. (m2)
Scrap
Persiapan bahan Tempat Pencucian 1 0.5 0.5 0.25 1 0.5 1.8 1.8 0.0004 0.0004 0.0518 0 1.8 1 2.8
Perebusan salak Kompor 1 0.72 0.415 0.30 1.44 0.5 2.2 2.2 0.0004 0.0004 0.0518 0 2.3 1 3.3
Pendinginan Meja 1 0.8 0.5 0.40 1.6 0.5 2.5 2.5 0.0004 0.0004 0.0518 0 2.6 1 3.6
Pengepresan cup Sealer Cup 2 0.38 0.25 0.10 0.76 0.5 1.4 2.7 0.0004 0.0004 0.0518 0 2.8 1 3.8
Penggorengan keripik Vacuum Frying 1 1.83 1.5 2.75 3.66 0.5 6.9 6.9 0.0004 0.0004 0.0518 0 7.0 1 8.0
Penirisan minyak Spinner 1 0.57 0.4 0.23 1.14 0.5 1.9 1.9 0.0004 0.0004 0.0518 0 1.9 1 2.9
Meja 1 1 0.5 0.50 2 0.5 3.0 3.0 0.0004 0.0004 0.0518 0 3.1 1
Rak Barang 1 0.45 0.5 0.23 0.9 0.5 1.6 1.6 0.0004 0.0004 0.0518 0 1.7 1
31
LUAS LANTAI BAGIAN PRODUKSI
Allowance Material
Total Luas 
Ruangan (m2)
Luas Total 
Mesin (m2)
Luas 1 
Mesin 
(m2)
Luas (m2)
Aisle Allowance 
(m2)
Dept Nama Mesin
Jumlah 
Mesin
Ukuran Mesin
Luas 
(m2)
Allowance Karyawan
6.7Pengemasan
Total
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Lampiran 5. Rincian Biaya Depresiasi 
 
No Mesin dan Peralatan Jumlah Satuan
Harga/Satuan 
Ditahun 2017
Total Harga 
Pembelian
Umur 
Ekonomis
Nilai Sisa Tahun 
2021
Biaya Depresiasi 
Tahun 2018-
2021
Reinvestasi Tahun 
2021
Nilai Sisa Tahun 
2025
Biaya Depresiasi 
Dari Tahun 2022-
2025
Reinvestasi Tahun 
2025
Nilai Sisa 
Tahun 2029
Biaya Depresiasi 
Dari Tahun 2026-
2029
Reinvestasi 
Tahun 2029
Nilai Sisa 
Tahun 2033
Biaya 
Depresiasi Dari 
Tahun 2030-
2033
1   Baskom 5 Unit 25,000Rp           125,000Rp       4 12,500Rp            28,125Rp          150,000Rp              15,000Rp            33,750Rp          180,000Rp              18,000Rp         40,500Rp          216,000Rp       21,600Rp    48,600Rp         
2   Pisau 2 Unit 12,000Rp           24,000Rp         4 -Rp                 6,000Rp            28,800Rp                -Rp                 7,200Rp            34,560Rp                -Rp              8,640Rp            41,472Rp         4,147Rp      9,331Rp           
3   Panci 4 Unit 250,000Rp         1,000,000Rp    4 100,000Rp          225,000Rp        1,200,000Rp           120,000Rp          270,000Rp        1,440,000Rp           144,000Rp       324,000Rp         1,728,000Rp    172,800Rp  388,800Rp        
4   Container Box 2 Unit 90,000Rp           180,000Rp       4 18,000Rp            40,500Rp          216,000Rp              21,600Rp            48,600Rp          259,200Rp              25,920Rp         58,320Rp          311,040Rp       31,104Rp    69,984Rp         
5   Saringan 1 Unit 8,000Rp             8,000Rp          4 800Rp                 1,800Rp            9,600Rp                  960Rp                 2,160Rp            11,520Rp                1,152Rp          2,592Rp            13,824Rp         1,382Rp      3,110Rp           
6   Teko 1 Unit 12,000Rp           12,000Rp         4 1,200Rp              2,700Rp            14,400Rp                1,440Rp              3,240Rp            17,280Rp                1,728Rp          3,888Rp            20,736Rp         2,074Rp      4,666Rp           
No Mesin dan Peralatan Jumlah Satuan
Harga/Satuan 
Ditahun 2017
Total Harga 
Pembelian
Umur 
Ekonomis
Nilai Sisa Tahun 
2025
Biaya Depresiasi 
Tahun 2018-
2025
Reinvestasi Tahun 
2025
Nilai Sisa Tahun 
2033
Biaya Depresiasi 
Dari Tahun 2026-
2033
1   Kompor 1 Unit 335,000Rp         335,000Rp       8 33,500Rp            37,688Rp          469,000Rp              46,900Rp            52,763Rp          
2 Timbangan Kecil 1 Unit 40,000Rp           40,000Rp         8 4,000Rp              4,500Rp            56,000Rp                5,600Rp              6,300Rp            
3 Timbangan Besar 1 Unit 150,000Rp         150,000Rp       8 15,000Rp            16,875Rp          210,000Rp              21,000Rp            23,625Rp          
4 Selaer Press 1 Unit 140,000Rp         140,000Rp       8 14,000Rp            15,750Rp          196,000Rp              19,600Rp            22,050Rp          
5 Selaer Cup 2 Unit 735,000Rp         1,470,000Rp    8 147,000Rp          165,375Rp        1,029,000Rp           102,900Rp          115,763Rp        
No Mesin dan Peralatan Jumlah Satuan
Harga/Satuan 
Ditahun 2020
Total Harga 
Pembelian
Umur 
Ekonomis
Nilai Sisa Tahun 
2028
Biaya Depresiasi 
Tahun 2021-
2028
Reinvestasi Tahun 
2028
Nilai Sisa Tahun 
2036
Biaya Depresiasi 
Dari Tahun 2029-
2036
1  Rak Barang 1 Unit  Rp        200,000  Rp      200,000 8  Rp           20,000  Rp         22,500  Rp              280,000  Rp           28,000  Rp         31,500 
2 Rak Cup 2 Unit  Rp        200,000  Rp      400,000 8  Rp           40,000  Rp         45,000  Rp              280,000  Rp           28,000  Rp         31,500 
No Mesin dan Peralatan Jumlah Satuan
Harga/Satuan 
Ditahun 2020
Total Harga 
Pembelian
Umur 
Ekonomis
Nilai Sisa Tahun 
2030
Biaya Depresiasi 
Tahun 2021-
2030
Reinvestasi Tahun 
2030
1   Mesin Spinner 1 Unit 1,350,000Rp      1,350,000Rp    10 675,000Rp          67,500Rp          1,620,000Rp           
2   Mesin Vacuum Frying 1 Unit 26,685,000Rp    26,685,000Rp  10 13,342,500Rp      1,334,250Rp     32,022,000Rp          
BIAYA DEPRESIASI
DEPRESIASI PERALATAN TAMBAHAN
DEPRESIASI MESIN
DEPRESIASI PERALATAN TAMBAHAN
DEPRESIASI PERALATAN TAMBAHAN
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Lampiran 6. Proyeksi Laba Bersih 
 
 
 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
1 Pendapatan -Rp                53,856,000Rp      53,856,000Rp     53,856,000Rp     53,856,000Rp 53,856,000Rp 53,856,000Rp 53,856,000Rp 53,856,000Rp 53,856,000Rp 53,856,000Rp 
2 Biaya Operasional -Rp                44,932,080Rp      44,932,080Rp     44,932,080Rp     44,932,080Rp 44,932,080Rp 44,932,080Rp 44,932,080Rp 44,932,080Rp 44,932,080Rp 44,932,080Rp 
3 Biaya Depresiasi
  Baskom -Rp                28,125Rp              33,750Rp             33,750Rp             33,750Rp         33,750Rp         40,500Rp         40,500Rp         40,500Rp         40,500Rp         48,600Rp         
  Pisau -Rp                6,000Rp                7,200Rp               7,200Rp               7,200Rp           7,200Rp           8,640Rp           8,640Rp           8,640Rp           8,640Rp           9,331Rp           
  Panci -Rp                225,000Rp           270,000Rp           270,000Rp           270,000Rp       270,000Rp       324,000Rp       324,000Rp       324,000Rp       324,000Rp       388,800Rp       
  Container Box -Rp                40,500Rp              48,600Rp             48,600Rp             48,600Rp         48,600Rp         58,320Rp         58,320Rp         58,320Rp         58,320Rp         69,984Rp         
  Saringan -Rp                1,800Rp                2,160Rp               2,160Rp               2,160Rp           2,160Rp           2,592Rp           2,592Rp           2,592Rp           2,592Rp           3,110Rp           
  Teko -Rp                2,700Rp                3,240Rp               3,240Rp               3,240Rp           3,240Rp           3,888Rp           3,888Rp           3,888Rp           3,888Rp           4,666Rp           
  Kompor -Rp                37,688Rp              37,688Rp             37,688Rp             37,688Rp         37,688Rp         52,763Rp         52,763Rp         52,763Rp         52,763Rp         52,763Rp         
Timbangan Kecil -Rp                4,500Rp                4,500Rp               4,500Rp               4,500Rp           4,500Rp           6,300Rp           6,300Rp           6,300Rp           6,300Rp           6,300Rp           
Timbangan Besar -Rp                16,875Rp              16,875Rp             16,875Rp             16,875Rp         16,875Rp         23,625Rp         23,625Rp         23,625Rp         23,625Rp         23,625Rp         
Selaer Press -Rp                15,750Rp              15,750Rp             15,750Rp             15,750Rp         15,750Rp         22,050Rp         22,050Rp         22,050Rp         22,050Rp         22,050Rp         
Selaer Cup -Rp                165,375Rp           165,375Rp           165,375Rp           165,375Rp       165,375Rp       115,763Rp       115,763Rp       115,763Rp       115,763Rp       115,763Rp       
 Rak Barang -Rp                22,500Rp              22,500Rp             22,500Rp             22,500Rp         22,500Rp         22,500Rp         22,500Rp         22,500Rp         31,500Rp         31,500Rp         
Rak Cup -Rp                45,000Rp              45,000Rp             45,000Rp             45,000Rp         45,000Rp         45,000Rp         45,000Rp         45,000Rp         31,500Rp         31,500Rp         
  Mesin Spinner -Rp                67,500Rp              67,500Rp             67,500Rp             67,500Rp         67,500Rp         67,500Rp         67,500Rp         67,500Rp         67,500Rp         67,500Rp         
  Mesin Vacuum Frying -Rp                1,334,250Rp        1,334,250Rp       1,334,250Rp        1,334,250Rp   1,334,250Rp   1,334,250Rp   1,334,250Rp   1,334,250Rp   1,334,250Rp   1,334,250Rp   
4 Total Depresasi -Rp                2,013,563Rp        2,074,388Rp       2,074,388Rp        2,074,388Rp   2,074,388Rp   2,127,690Rp   2,127,690Rp   2,127,690Rp   2,123,190Rp   2,209,741Rp   
5 Laba Kotor -Rp                6,910,358Rp        6,849,533Rp       6,849,533Rp        6,849,533Rp   6,849,533Rp   6,796,230Rp   6,796,230Rp   6,796,230Rp   6,800,730Rp   6,714,179Rp   
6 Pajak Penghasilan -Rp                34,552Rp              34,248Rp             34,248Rp             34,248Rp         34,248Rp         33,981Rp         33,981Rp         33,981Rp         34,004Rp         33,571Rp         
7 Laba Bersih -Rp                6,875,806Rp        6,815,285Rp       6,815,285Rp        6,815,285Rp   6,815,285Rp   6,762,249Rp   6,762,249Rp   6,762,249Rp   6,766,726Rp   6,680,608Rp   
PROYEKSI LABA BERSIH
No Keterangan
Tahun ke-
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Lampiran 7. Aliran Khas 
 
2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1
Pendapatan -Rp             53,856,000Rp 53,856,000Rp 53,856,000Rp     53,856,000Rp    53,856,000Rp     53,856,000Rp        53,856,000Rp 53,856,000Rp 53,856,000Rp 53,856,000Rp  
  Baskom 12,500Rp        15,000Rp           18,000Rp        
  Pisau -Rp             -Rp                 -Rp             
  Panci 100,000Rp      120,000Rp          144,000Rp      
  Container Box 18,000Rp        21,600Rp           25,920Rp        
  Saringan 800Rp             960Rp                1,152Rp          
  Teko 1,200Rp          1,440Rp             1,728Rp          
  Kompor 33,500.00Rp       
Timbangan Kecil 4,000.00Rp         
Timbangan Besar 15,000.00Rp       
Selaer Press 14,000.00Rp       
Selaer Cup 147,000.00Rp     
 Rak Barang 20,000.00Rp   
Rak Cup 40,000.00Rp   
  Mesin Spinner 675,000Rp       
  Mesin Vacuum Frying 13,342,500Rp  
Total Nilai Sisa 132,500Rp      372,500Rp          60,000Rp        190,800Rp      14,017,500Rp  
2 Total Cash Inflow -Rp             53,988,500Rp 53,856,000Rp 53,856,000Rp     53,856,000Rp    54,228,500Rp     53,856,000Rp        53,856,000Rp 53,916,000Rp 54,046,800Rp 67,873,500Rp  
3
Investasi Awal 9,697,000Rp   
Biaya Operasional 44,932,080Rp 44,932,080Rp 44,932,080Rp     44,932,080Rp    44,932,080Rp     44,932,080Rp        44,932,080Rp 44,932,080Rp 44,932,080Rp 44,932,080Rp  
Pajak 34,552Rp        34,248Rp        34,248Rp           34,248Rp          34,248Rp           33,981Rp               33,981Rp        33,981Rp        34,004Rp        33,571Rp         
  Baskom 150,000Rp      180,000Rp          216,000Rp      
  Pisau 28,800Rp        34,560Rp           41,472Rp        
  Panci 1,200,000Rp   1,440,000Rp       1,728,000Rp   
  Container Box 216,000Rp      259,200Rp          311,040Rp      
  Saringan 9,600Rp          11,520Rp           13,824Rp        
  Teko 14,400Rp        17,280Rp           20,736Rp        
  Kompor 469,000Rp          
Timbangan Kecil 56,000Rp           
Timbangan Besar 210,000Rp          
Selaer Press 196,000Rp          
Selaer Cup 1,029,000Rp       
 Rak Barang 280,000Rp      
Rak Cup 280,000Rp      
  Mesin Spinner 1,620,000Rp    
  Mesin Vacuum Frying 32,022,000Rp  
Total Biaya Reinvestasi 1,618,800Rp   3,902,560Rp       560,000Rp      2,331,072Rp   33,642,000Rp  
4 Total Cash Outflow 9,697,000Rp   46,585,432Rp 44,966,328Rp 44,966,328Rp     44,966,328Rp    48,868,888Rp     44,966,061Rp        44,966,061Rp 45,526,061Rp 47,297,156Rp 78,607,651Rp  
5 Net Cash Flow (NCF) (9,697,000)Rp  7,403,068Rp   8,889,672Rp   8,889,672Rp       8,889,672Rp      5,359,612Rp       8,889,939Rp          8,889,939Rp   8,389,939Rp   6,749,644Rp   (10,734,151)Rp 
6 Cummulative NCF (9,697,000)Rp  (2,293,932)Rp  6,595,741Rp   15,485,413Rp     24,375,085Rp    29,734,698Rp     38,624,636Rp        47,514,575Rp 55,904,514Rp 62,654,158Rp 51,920,008Rp  
Cash Out Flow
Biaya Reinvestasi
ALIRAN KHAS
No Keterangan
Tahun
Cash Inflow
Nilai Sisa
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Lampiran 8. NPV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
2020 2020 2020 2020 2020 2020 2020 2020 2020 2020 2020
Investasi 9,697,000Rp        
NCF 7,403,068Rp        8,889,672Rp   8,889,672Rp   8,889,672Rp   5,359,612Rp   8,889,939Rp   8,889,939Rp   8,389,939Rp   6,749,644Rp   (10,734,151)Rp 
(1+i)^n (I = 4.5%) 1.0450 1.0920 1.1412 1.1925 1.2462 1.3023 1.3609 1.4221 1.4861 1.5530
NCF/(1+i)^n 7,084,276Rp        8,140,539Rp   7,789,990Rp   7,454,536Rp   4,300,827Rp   6,826,546Rp   6,532,580Rp   5,899,680Rp   4,541,866Rp   (6,912,017)Rp   
Total NCF/(1+i)^n 51,658,822Rp      
NPV 41,961,822Rp      
NPV
Tahun ke-
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Lampiran 9. Diagram Keterkaitan 
Adanya investasi pada 
awal tahun 2020 dan Bulan 
Juli 2020 (massa new 
normal COVID-19)
Pengembangan 
produk keipik salak
Renovasi 
dapur produksi
Adanya bantuan mesin 
pembuat keripik dari  
Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat Universitas 
dari salah satu universitas 
di Yogyakarta
Pemisahan dapur 
rumah tangga 
dengan dapur 
industri 
Pemenuhan syarat CPPB-IRTP yang 
mewajibkan dapur rumah tangga 
bersih dan tidak digunakan untuk 
memproduksi selain produk UKM
Tersedianya 
ruangan di 
rumah pemilik
Adanya waktu 
senggang 
karena 
pemberhentian 
produksi
Pendapatan 
menurun 
karena wabah 
COVID-19
Harga bahan 
baku salak 
berada pada 
titik tertinggi 
yaitu Rp 5.000
Kelayakan 
pengembangan usaha 
pada UKM Salak Mas
Biaya 
operasional 
meningkat 
Tempat wisata 
menutup 
usahanya 
karena wabah 
COVID-19
Permintaan 
menurun
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Lampiran 10. Klasifikasi Penggolongan dan Ketentuan Nilai Jual 
Berdasarkan Kep.Men.Keu No : 523 /KMK.04/1998 Bumi 
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Lampiran 11. Klasifikasi Penggolongan dan Ketentuan Nilai Jual 
Berdasarkan Kep.Men.Keu No : 523 /KMK.04/1998 Bangunan 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian 
 
